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“TETAPI sudah aku katakan,”sahut Gu-

pita, “aku masih harus mengantar ayah ke-

mari.”

“Terserah kepadamu. Aku sudah mem-

beri kau peringatan. Kalau kau tidak mengin-

dahkannya, maka lambat atau cepat, kau

akan menyesal.”

Gupita masih akan menyahut, tetapi ia

tidak mendapat kesempatan, karena Wrahas-

ta menghentikan langkahnya sambil berkata,

“Berjalanlah terus. Renungkan kata-kataku.

Aku sudah mencoba memperingatkan kau.”

“Maaf,”sahut Gupita, “tetapi aku akan

mencoba merenungkannya. Namun besok

aku harus datang kembali bersama ayah dan

adikku. Itu tidak dapat aku ingkari, sebab su-

dah aku katakan kepada Ki Gede, ketika aku

berbicara dengan Ki Gede sendiri. Tak ada

perintah dari siapa pun yang dapat membat-

alkan pembicaraanku dengan Ki Gede, kare-

na menurut pengertianku, Ki Gede adalah

orang tertinggi di tlatah ini.”

Terasa suatu hentakan telah memukul

dada Wrahasta. Hampir saja ia kehilangan

pertimbangan lagi. Untunglah bahwa Gupita

kemudian meneruskan langkahnya sambil

berkata, “Selamat tinggal. Aku akan pulang.

Semua persoalan bagi keluargaku hanya ber-

kisar pada pengobatan bagi Ki Gede. Tidak

ada yang lain.”

Wrahasta menggeram. Tetapi ia tidak

menyahut. Dipandanginya saja langkah

Gupita yang semakin menjauh tanpa berpal-

ing lagi, menyusup ke dalam gerumbul-gerum-

bul liar dan ilalang yang tumbuh di atas tanah

persawahan yang tidak digarap, karena salu-

ran airnya yang tidak dapat mengalir. Tidak

seorang pun yang berani mencoba menelusur

ujung dari saluran yang berada di tempat yang

paling berbahaya, di hidung pasukan Sidanti.

Wrahasta memandang Gupita sampai hi-

lang di balik dedaunan. Sekali lagi ia meng-

geram. Katanya, “Anak itu keras kepala.

Kalau ia benar-benar tidak mau menurut

perintahku, aku akan berbuat sesuatu.

Hubungannya dengan Pandan Wangi harus

diputuskan.”

Dengan langkah yang berat, Wrahasta

berjalan kembali ke mulut desa. Di muka regol

Samekta dan Kerti masih berdiri dengan

tegang mengawasinya. Ketika kedua anak-

anak muda itu telah berpisah, maka Samekta

menarik nafas dalam. Katanya, “Agaknya

Wrahasta mencoba menjelaskan persoalan-

nya.”

Kerti tidak segera menjawab. Namun

tanpa sesadarnya kepalanya terangguk-

angguk.

“Mudah-mudahan tidak menjadi bibit

persoalan di masa datang,”gumam Samekta

kemudian, “selagi kita menghadapi masalah

yang terlampau berat. Sawah-sawah yang ke-

ring, dan persediaan makanan yang menipis.”

Kerti masih mengangguk-angguk. Baru

kemudian ia menjawab, “Kita harus segera

berbuat sesuatu.” (Bersambung)-o
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Teh dalam Perjalanan Sejarah

UNTUK me-

metik teh dibu-

tuhkan akurasi,

sebab hanya

daun-daun pu-

cuk dan tunaslah

yang dipetik un-

tuk teh terbaik.

Seorang

pemetik teh

yang ulung bisa

memetik teh se-

kitar 50 ribu kali

dalam sehari

dan memanen

setidaknya 54 kg daun per hari.

Meskipun mesin-mesin telah digunakan untuk

memetik teh di banyak perkebunan,  teh berkual-

itas tetap dipetik dengan tangan. Laura C. Martin

begitu detail memaparkan soal teh dalam buku

ini. Cara memasak teh, menyeduhnya, memilih

teh terbaik, bahkan waktu yang tepat meminum-

nya.

Dibandingkan minuman lain,teh memang di-

gemari banyak kalangan. Uniknya, zaman dahu-

lu, teh dipilih untuk menahan kantuk. Bukan kopi

seperti kebiasaan kita hari ini. Para biksu menja-

dikan teh sebagai alat

bantu meditasi. Teh membuat mata terjaga.

Bodhidharma, misalnya, merasakan kedamaian-

dan ketenangan saat teh mengalir ke pembuluh

darahnya (hlm. 23).

Teh   berasal   dari   Tiongkok   berabad-abad

silam.   Perlahan,   kebiasaan   meminum   teh

menyebar   ke   seluruh   Asia   dan   kemudian

ke   penjuru   dunia.   Para   biksu   pertama   kali

mengenalkan teh ke Jepang pada abad ke-6. Di

Jepang malah ada upacara teh sampai kini.

Bahkan,   ada   peribahasa   Jepang,   ÓJika

seseorang   tidak   memiliki   teh,   ia   tidak

mengerti kebenaran dan keindahanÓ.

Eropa  baru  mengenal   teh   pada  awal   abad

ke-17. Saat  itu   penjelajahan  maritim  mulai

marak   digencarkan.   Bangsa   Eropa   sampai

berlabuh   di   Tiongkok.   Menariknya,   teh   pada

mulanya hanya dinikmati para biksu, cendeki-

awan, kaum bangsawan, dan keluarga berstatus

tinggi.

Dapat   disimak   dalam   buku   ini,   beberapa

bangsawan   yang   menyenangi   teh,   lalu  men-

jadi tren di negaranya. Akhirnya, teh dinikmati se-

mua orang. Selama 20 tahun terakhir   ini, pro-

duksi teh global senantiasa meningkat (hlm.

185).

Bagi kita, teh mungkin sekadar miunuman. Di

antara kita ada yang meminum teh untuk   kese-

hatan. Namun,  teh bukanlah  obat  mujarab dan

sebaiknya  tidak  digunakan   sebagai  pengganti

buah-buahan,   sayur,   dan   minuman   air   putih.

Teh   bukanlah   cairan   ajaib   yang  membuat ki-

ta sehat tanpa pola makan, olahraga rutin, dan

kebiasaan baik lainnya (hlm. 222).

Ada 35 negara penghasil teh di dunia, terma-

suk Indonesia, dengan kualitasnya masing- ma-

sing. Dengan menyeruput segelas teh sembari

membaca buku ini, kita akan menyaksikan  se-

jarah teh tidak hanya mengubah dunia, tetapi ju-

ga manusia. 

(Hendra Sugiantoro, pembaca buku, 

tinggal di Yogya)
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Petualangan Literasi di Negeri Osi 

BANGUN pagi, ganti

pakaian untuk pergi se-

kolah, dan duduk berla-

ma-lama di sana adalah

siksaan bagi Petos di aw-

al cerita dalam buku ini.

Karena penjiwaan pada

tokoh dalam cerita,

penulis sepertinya tak

ingin Petos bolos sekolah

yang sia-sia, seandainya

Petos adalah tokoh yang

tak pernah membantah

orang tuanya dan memi-

liki pikiran tak akan bolos,

karena bolos satu hari mungkin akan membuatnya ingin

bolos setiap hari, dan akhirnya tak akan pernah masuk

sekolah. Kalau itu terjadi di awal cerita ini, Petos akan ter-

lihat seperti anak-anak pada biasanya yang menurut saja

tanpa paham kehidupannya. Namun, di bagian awal ini

Petos bukan sembarangan anak biasa. Kepekaaannya

menjadi ciri khas tersendiri. Ditambah adanya sang Ibu

yang menjadi neraca bagi Petos. Setidaknya apa-apa

yang baik dan tidak bagi Petos akan dipertimbangkan

dan dinegosiasikan ulang dengan sang Ibu. Anak dan

orang tua memang perlu bernegosiasi dalam hal apapun

sehingga diperoleh kesepakatan yang disetujui satu

sama lain tanpa dominasi sepihak dalam suatu hubung-

an keluarga. 

Kemudian Petos bolos sekolah dan pergi ke toko buku

tua bersama Bunda dan Omnya. Dalam pemandangan

begitu, ada kekosongan aneh di dalam diri siapapun, tak

dikenal, dan tak mampu beranjak dari situ. Seakan sesu-

atu datang kembali dari waktu yang jauh, tanpa suara

tetapi memiliki gema yang penuh makna. Kekosongan

yang menyelubung itu perlahan-lahan lenyap oleh ke-

bisingan kalimat yang begitu polos, terus terang dan hidup

yang datang dari buku ini. Mudah dibayangkan tetapi

seperti lupa pernah dirasakan. Lalu tebersit pertanyaaan,

ÓApa rasanya tersesat di suatu tempat yang bukan negeri

sendiri yang hanya berawal dari sebuah pintu di toko buku

tua, tak tahu cara kembali, dan menjadi tokoh sebuah ceri-

ta yang ditulis oleh seorang penulis yang ternyata penulis

itu ditulis oleh diri sendiri.Ó Aneh juga, seperti angka dela-

pan yang konon tidak bisa putus. Pemandangannya

seperti muncul di depan mata. Sebuah novel berjudul

Rahasia Negeri Osi karya Abinaya Ghina Jamela.

Naya, sapaan akrab penulis buku Rahasia Negeri Osi.

Seorang gadis berusia 10 tahun yang sudah memulai de-

but di dunia literasi dan proses kreatifnya dalam

kepenulisan. Beberapa buku karya Naya yaitu Resep

Membuat Jagat Raya : Sehimpun Puisi, Aku Radio Bagi

Mamaku, Mengapa Aku Harus Membaca, dan Rahasia

Negeri Osi. Karyanya sangat menarik, terutama menen-

gok usia yang masih dikatakan dini, ia sudah memiliki

kemahiran membebaskan imajinasinya, mengungkap-

kan apa yang ingin di ungkapan dan tahu bagaimana

cara mengungkapkannya. Lantaran kemahiran tersebut,

dalam proses kreatifnya pun, Naya jelas tidak main-main.

Tulisan Naya juga pernah terbit di beberapa media lain.

Kata-kata Naya dalam setiap tulisannya terasa tepat me-

ngenai sasaran atas objek yang ia tulis. 

Tulisan Naya di antaranya seperti cerita, puisi, esai,

ulasan terhadap film atau buku yang ia baca, seolah pe-

ngalaman hidup dan apa-apa yang pernah dialaminya

sendiri sebagai inspirasi terbesarnya. Hal tersebut mem-

buat pembaca memaknai ceritanya sebagai pengobat

kangen masa kanak yang sudah terlewat. 

(Ayu Sri Ratna Yuningsih, penulis di Bekasi)
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Kalurahan di Kulonprogo Didesak Segera Salurkan BLT
WATES (KR) - Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana

(PMDP2KB) Kulonprogo mendesak pe-

merintahan kalurahan segera menye-

lesaikan penyaluran BLT (Bantuan

Langsung Tunai) yang bersumber dari

Dana Desa (DD) 2020.

Kepala Dinas PMDP2KB Kulon-

progo, Sudarmanto yang dihubungi di

ruang kerjanya, Senin (15/6) menar-

getkan sebanyak 87 kalurahan pada

Juni 2020 sudah menyelesaikan tahap

pertama menyalurkan BLT kepada

warga terdampak penanganan Covid-

19 di wilayah kalurahan masing-ma-

sing.

BLT kalurahan tahap pertama me-

liputi penyaluran untuk April, Mei dan

Juni 2020 dengan besar bantuan per

kepala keluarga (KK) Rp 600 ribu per-

bulan. ”Semua kalurahan ditargetkan

minggu ini sudah menyalurkan BLT

tahap pertama,” ujar Sudarmanto.

Menurutnya, penyaluran bantuan

pada gelombang pertama sebanyak 26

kalurahan, gelombang kedua 30 kalu-

rahan. Penyaluran bantuan gelombang

ketiga sebanyak 31 kalurahan yang di-

laksanakan minggu ketiga pada bulan

Juni.

Kepala Seksi Keuangan dan Penda-

patan Desa, Dinas PMDP2KB Kulon-

progo, Joko Sunanto menjelaskan BLT

kalurahan yang bersumber dari DD

diperuntukkan sekitar 10.269 KK. Pe-

nerima bantuan adalah warga ter-

dampak penanganan Covid-19 tidak

tercover bantuan sosial dari pusat,

provinsi dan kabupaten.

Setelah menyelesaikan penyaluran

BLT tahap pertama, katanya pemerin-

tahan kalurahan diminta segera mem-

persiapkan penyaluran BLT tahap ke-

dua untuk bulan Juli, Agustus dan

September 2020. Pencairan DD tahap

kedua dari pusat sudah ditransfer ke

rekening kalurahan masing-masing.

”Sekarang sedang persiapan untuk

penyaluran bantuan tahap kedua.

Masing-masing kalurahan sedang

mengidentifikasi untuk calon penerima

bantuan,” jelas Joko Sunanto.

Menurutnya, DD yang dialihkan un-

tuk penanganan Covid-19 di Kulon-

progo mencapai sekitar Rp 93 miliar.

Besar bantuan tahap kedua berbeda

dengan tahap pertama. Masing-masing

KK menerima Rp 300 ribu perbulan se-

lama tiga bulan. (Ras) -d


